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Kader posyandu merupakan pilar utama penggerak 
pembangunan khususnya di bidang kesehatan kepada 
masyarakat salah satunya yaitu dengan keikutsertaan kader 
dalam mendeteksi faktor resiko kehamilan pada ibu hamil 
diharapkan agar kader dapat melakukan pendampingan dan 
dapat merubah perilaku ibu hamil sehingga ibu hamil 
mengetahui masalah kesehatan dan selalu rutin dalam 
melakukan pemeriksaan kehamilan. Edukasi melalui media 
Video menjadi salah satu strategi yang dapat meningkatkan 
pengetahuan kader dalam mendeteksi faktor resiko ibu hamil . 
Desain penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dan 
menggunakan pendekatan one group pre and post test design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 141 kader yang ada di 
wilayah kecamatan Jelai Hulu. Jadi sampel pada penelitian ini 
sebanyak 65 responden . Analisis bivariat menggunakan uji 
Wilcoxon signed rank test.  Didapatkan hasil skor median 
pengetahuan kader sebelum diberikan media video yaitu 45 
Didapatkan hasil skor pengetahuan kader sesudah diberikan 
media video yaitu median 100. Median peningkatan tersebut 
sebesar 55. Berdasarkan output test statistik diketahui nilai 
asymp sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil < 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa Ada Peningkatan Pengetahuan Kader Kesehatan 
Melalui Media Video dalam Deteksi Faktor Risiko Tinggi Ibu 
Hamil. 
 
Community health volunteers, especially those involved in 
Posyandu (Integrated Health Posts), are key agents in 
promoting public health. One of their important roles is 
participating in the early detection of pregnancy risk factors. 
With appropriate training, these volunteers can assist and 
educate pregnant women, leading to improved awareness and 
consistent antenatal care. Education through Video media is 
one of the strategies detecting high-risk factors in pregnant 
women. This study used a pre-experimental design with a one-
group pre-test and post-test approach. The population 
consisted of 141 community health volunteers in the Jelai Hulu 
sub-district. A total of 65 respondents were selected as the 
sample. Bivariate analysis was conducted using the Wilcoxon 
signed-rank test. The median score of cadre knowledge before 
being given video media was 45. The median score of cadre 
knowledge after being given video media was 100. The median 
increase was 55. Based on the statistical test output, the 
asymph sig value (2-tailed) was 0.000 smaller <0.05. It can be 
concluded that there is an increase in health cadre knowledge 
through video media in detecting high-risk factors for pregnant 
women. 
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A. PENDAHULUAN  

Dalam upaya menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian 
Bayi (AKB), peran pemerintah sangat penting dalam menyediakan fasilitas 
kesehatan yang berkualitas serta tenaga kesehatan yang terampil. Hal ini dapat 
berpengaruh akan risiko dan komplikasi yang mungkin muncul menyertai persalinan 
jika persalinan dilakukan pada fasilitas non faskes/di rumah, keterlambatan dalam 
merujuk pun akan terjadi bila akses tempat tinggal pasien jauh dari sarana 
kesehatan. Pemberdayaan masyarakat akan memiliki kendala bila tidak didukung 
peran aktif dari masyarakat itu sendiri. Kader kesehatan merupakan hasil dari 
memfasilitasi proses pemberdayaan masyarakat apabila diwujudkan melalui 
partisipasi aktif masyarakat. Proses pendampingan memang dilakukan oleh bidan 
desa, namun dalam menggerakkan masyarakat tidak terlepas dari peran kader 
sebagai orang yang membawa misi kesehatan serta terdekat dengan masyarakat. 
Hambatan yang dialami para kader dalam melaksanakan kegiatan pembangunan 
kesehatan adalah sebagian besar kader tingkat pendidikan yang masih kurang dan 
belum mendapatkan pelatihan terhadap tugas-tugas sebagai kader Posyandu 
secara maksimal (Tse, Suprjo dkk,2017) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan  (Eka, dkk,2022) 
keterampilan masyarakat juga bertambah dalam melakukan deteksi dini risiko 
kehamilan dengan menggunakan lembar KSPR dan Aplikasi Deteksi Faktor Risiko 
Ibu Hamil. Sudah terbentuk sistem sederhana yang dapat mendeteksi secara dini 
risiko pada ibu hamil dari tingkat kader serta pelaporan rujukan dari Kader ke Bidan 
Desa secara berkala setiap bulannya 

 
B. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental design dengan  
pendekatan one group pre and post test design. Yang bertujuan  mengetahui 
peningkatan pengetahuan kader kesehatan dengan media video dalam mendeteksi 
faktor resiko tinggi ibu hamil. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 
Riam Kecamatan Jelai Hulu Kabupaten Ketapang pada bulan Februari - Maret 
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kader di wilayah kerja 
Puskesmas Riam yang berjumlah 141 Kader. Perhitungan besar sampel dalam 
penelitian menggunakan rumus Slovin dan didapatkan sampel sejumlah 65 orang. 

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportional 
Random Sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data diambil 
dengan memberikan kuesioner tentang pengetahuan deteksi faktor resiko tinggi ibu 
hamil dan diisi secara langsung oleh responden penelitian. Analisis yang digunakan 
adalah analisis univariat dan bivariat. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden 

Usia N F (%) 
< 20 tahun 1 1.5 

20 -35 tahun 55 84.6 
>35 tahun 9 13.8 

Total 65 100 
Pendidikan   

Pendidikan Dasar 11 17 
Pendidikan 
Menengah  54 83 

Pendidikan Tinggi 0 0 
Total 65 100 

Sumber : Data Primer (2025) 
 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden, diketahui jumlah seluruh 
responden 65 orang. Berdasarkan usia didapatkan hampir seluruh responden 
memiliki usia 20-35 tahun yaitu 55 orang kader (84.6%) dan sangat sedikit dari 
responden memiliki usia < 20 tahun yaitu 1 kader (1.5%). Hampir seluruh responden 
memiliki pendidikan terakhir pendidikan menengah yaitu 54 kader (83%) dan sangat 
sedikit dari responden memiliki pendidikan dasar yaitu 11 kader (17%) 
 
Pengetahuan Kader tentang Deteksi Faktor Resiko Tinggi Ibu Hamil sebelum 
dan setelah intervensi 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan 

 N Median Standar 
Deviasi Min Max 

Pre Test 65 45 22.178 20 100 
Post Test 65 100 13.979 60 100 

 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil skor median pengetahuan kader 

sebelum diberikan median video yaitu 45 dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 
100. Didapatkan hasil skor pengetahuan kader sesudah diberikan media video yaitu 
median 100 nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100. Peningkatan pengetahuan 
menunjukkan bahwa penggunaan media video mampu menarik perhatian kader 
dan mempermudah pemahaman materi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ayu et 
al. (2024) yang menunjukkan peningkatan pengetahuan kader melalui metode 
ceramah dan role play. 
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Analisis Bivariat 
Uji Normalitas 

Tabel 3 Uji Normalitas  
Uji Normalitas Kolmogorov-smirnov 

Pre Test                                             0,000 
Post Test                                            0,000 

Sumber: Data Olahan Primer (2025) 
 

Berdasarkan hasil uji data yang tersaji pada tabel 3, Tes normalitas apabila 
sampel lebih dari 50, maka uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-
smirnov didapatkan nilai sig untuk pre test 0,000 dan post 0,000. Karena nilai sig 
untuk pre dan post < 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam 
uji normalitas Kolmogorov-smirnov dapat disimpulkan berdistribusi tidak normal. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Wilcoxon 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon 

 N Median Max Min Uji Wilcoxon 
Nilai Sig. 

Pre 65 45 20 100 0,000 
Post 65 100 60 100  

Sumber: Data Olahan Primer (2025) 
Berdasarkan dari hasil tabel 4.median peningkatan tersebut sebesar 55. 

Berdasarkan output test statistik diketahui nilai asymp sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil 
< 0,05 dapat disimpulkan bahwa Ada Peningkatan Pengetahuan Kader Kesehatan 
Melalui Media Video Dalam Deteksi Faktor Risiko Tinggi Ibu Hamil di Puskesmas 
Riam. 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian dari hasil analisis adalah sebagai 
berikut: 
1. Didapatkan hampir seluruh responden memiliki usia 20-35 tahun yaitu 55 kader 

(84.6%) dan sangat sedikit dari responden memiliki usia < 20 tahun yaitu 1 
kader (1.5%). Hampir seluruh responden memiliki pendidikan terakhir 
pendidikan menengah yaitu 54 kader  (83%) dan sangat sedikit dari responden 
memiliki pendidikan dasar yaitu 11 kader (17%). 

2. Didapatkan hasil skor median pengetahuan kader sebelum diberikan media 
video yaitu 45 dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 100. Didapatkan hasil 
skor pengetahuan kader sesudah diberikan media video yaitu median 100 
dengan nilai terendah 60  dan nilai tertinggi 100.  

3. Berdasarkan output test statistik diketahui nilai asymp sig (2-tailed) 0,000 lebih 
kecil < 0,05 dapat disimpulkan Ada Peningkatan Pengetahuan Kader 
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Kesehatan Melalui Media Video Dalam Deteksi Faktor Risiko Tinggi Ibu Hamil 
di Puskesmas Riam. 
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